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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari stress kerja yang terdiri dari variabel individual stressor dan organizational stressor secara simultan maupun parsial, serta untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Cabang Malang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research (penjelasan) atau dikenal juga sebagai pengujian hipotesis untuk mengetahui tinggi rendahnya stress kerja dengan variabel bebas individual stressor (X1) dan organizational stressor (X2) terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y). Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 64 orang dari 180 orang. Jumlah sampel tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin, sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 64 responden. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian untuk pengujian hipotesis digunakan uji F, uji t, dan uji dominan.

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa stress kerja dengan variabel Individual Stressor (X1) dan Organizational Stressor (X2) secara simultan berpengaruh pada Kinerja Karyawan (Y). Secara parsial didapat hasil untuk variabel Individual Stressor (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), sedangkan variabel Organizational Stressor (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dari kedua variabel bebas tersebut yang memiliki pengaruh dominan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yaitu variabel Individual Stressor (X1). Kemudian, dilihat dari nilai Adjusted R Square menunjukkan besarnya pengaruh antar variabel sebesar 0,100 yang berarti terdapat pengaruh antara variabel Individual Stressor (X1) dan Organizational Stressor (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 10% sedangkan sisanya 90% dijelaskan oleh variabel yang tidak terdeteksi dalam penelitian ini.
Kata Kunci: Kinerja, Kinerja Karyawan, Stress Kerja.
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ABSTRACT

This study attempts to analyze the effects of stress work consisting of a variable stressor individual and organizational stressor simultaneously and partial, and to know the dominant variable of its effect on employee performance PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) the branch of Malang.
The kind of research used in this research is explanatory research (explanation) or also known as the testing of hypothesis to know high stress the low labor with variable free individualized stressor (X1) and organizational stressor (X2) on variables bound employee performance (Y). In this research using samples from 64 people than 180 people. The total sample were obtained with using slovin formulas, so that obtained the total sample as many as 64 respondents. Analysis tools are used multiple linear regression and a classic assumption test includes testing normality test, multicolinerity test, and heteroscedasticity. Then for hypothesis testing used F-test, t-test, and the test of dominant.
The results of multiple regression analysis shows that stress working with individual variables stressor (X1) and organizational stressor (X2) simultaneously had an influence on the performance of an employee (Y). In partial obtained the results of individual for variables stressor (X1) significant to employee performance (Y), while the variable organizational stressor (X2) in a partial not significant to employee performance (Y). Of both variables free who has a dominant influence on employee performance (Y) is variable individual stressor (X1). And Then, seen from the value of adjusted R square showing how major between variables as much as 0,100 which means there is the influence of individual between variables stressor (X1) and organizational stressor (X2) of an an employee (Y) as much as 10% while the rest 90% described by variables were undetected in this research .
Keyword: Performance, Employee Performance, Work Stress.
PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia adalah faktor utama dalam sebuah perusahaan. Apapun bentuk serta tujuannya, suatu perusahaan dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Untuk itu Sumber Daya Manusia perlu dikembangkan dan diperhatikan agar kualitas Sumber Daya Manusia tersebut dapat ditingkatkan, sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan dimana Sumber Daya Manusia tersebut berada. Sumber Daya Manusia yang profesional dan berkualitas akan membentuk kinerja karyawan, baik individu maupun kelompok yang kemudian berdampak pada efektifitas perusahaan secara keseluruhan. Persoalannya adalah bagaimana dapat menciptakan Sumber Daya Manusia yang dapat menghasilkan kinerja yang optimal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Di era globalisasi ini, persaingan dan tuntutan profesionalitas yang semakin tinggi pun menimbulkan banyaknya tekanan-tekanan yang harus dihadapi individu dalam lingkungan kerja. Selain tekanan yang berasal dari lingkungan kerja, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial juga sangat berpotensial menimbulkan kecemasan. Apabila hal ini terjadi maka bukan tidak mungkin tekanan tersebut akan terus meningkat dan menimbulkan stress kerja pada karyawan. Sasono (2004:5) mengungkapkan bahwa stres mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan kinerja karyawan. Dampak negatif stres pada tingkat yang tinggi adalah terjadinya penurunan pada kinerja karyawan yang drastis. Stress kerja sendiri dipicu oleh berbagai sumber, maka dari itu sumber penyebab stress atau yang disebut stressor menurut Kreiner dan Kinichi dalam Taufan (2011:2) dapat digolongkan antara lain stress yang berasal dari luar organisasi, stress dari dalam organisasi, stress dari kelompok, dan stress dari dalam diri.

Dari sumber-sumber stress tersebut jika tidak segera ditangani maka akan menjadi penyebab menurunnya kinerja, selain itu juga akan membuat karyawan tersebut tidak termotivasi, frustasi, mudah cemas dan merasa tertekan, tidak disiplin, produktivitas menurun, dan sebagainya. Pada umumnya stress kerja dan kinerja karyawan saling berkaitan satu dengan yang lain. Stress kerja pada karyawan dalam jangka panjang, karyawan dapat menderita sakit dan mengundurkan diri dari perusahaannya dan tentu saja hal ini akan berdampak pada produktivitas perusahaan (Apriani, 2013:2). 
Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dalam periode waktu tertentu, seharusnya suatu perusahaan mempekerjakan karyawan yang mempunyai kinerja tinggi. Oleh karena itu, karyawan yang ada di dalam suatu perusahaan akan dituntut untuk mempunyai kinerja yang optimal. Untuk memperoleh kinerja optimal dari keberadaan karyawan dalam perusahaan, maka perusahaan perlu menetapkan strategi yang tepat, yaitu dengan memikirkan bagaimana cara mengelola karyawan agar mau mencapai tujuan perusahaan yang ditetpkan (Mangkuprawira dalam Taufan, 2011:3). Hal ini pasti juga selalu dihadapkan pada permasalahan yang terkait dengan kinerja perusahaan. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi, maka perusahaan tersebut dapat dengan mudah mencapai tujuannya. Sebaliknya, jika karyawan tersebut mempunyai kinerja yang rendah maka akan dapat merugikan perusahaan yang bersangkutan.
PT. TIKI JNE merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pengiriman dan logistic yang mempunyai kantor pusat di Kota Jakarta, Indonesia. Kepanjangan dari JNE adalah Jalur Nugraha Ekakurir. JNE sendiri sudah mempunyai kantor cabang hampir di seluruh Indonesia, seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa tenggara, Kalimantan, dan lainnya. JNE terus berusaha untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan agar kinerja yang mereka berikan kepada pelanggan juga semakin meningkat. Hal ini menjelaskan bahwa salah satu strategi yang dapat menunjang keberhasilan bisnis dalam sektor palayanan jasa adalah berusaha menawarkan kualitas jasa dengan kualitas pelayanan tinggi yang nampak dalam kinerja atau performa dari layanan yang ada. Oleh karena itu, masalah stress kerja yang dialami oleh karyawan JNE cenderung lebih mudah timbul. Stress kerja itu sendiri tidak akan muncul kalau tidak ada pemicunya, seperti munculnya keluhan-keluhan seputar masalah pekerjaan. Hal-hal yang menjadi keluhan karyawan yaitu banyaknya beban pekerjaan yang harus diselesaikan karena sebagian karyawan kurang memanfaatkan waktu kerja yang ada sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Kondisi ini menyebabkan terjadinya akumulasi atau penumpukan pekerjaan, yang pada akhirnya menjadi beban yang harus segera diselesaikan. Beban yang semakin bertambah akan mengakibatkan karyawan menjadi stress.
Berdasarkan fenomena yang ada, sebagai manusia biasa karyawan pada PT. TIKI JNE tentunya dihadapkan dengan kondisi dilematis. Di satu sisi mereka harus bekerja untuk fokus pada visi perusahaan yaitu memberi kepuasan bagi pelanggan sementara disisi lain mereka memiliki kebutuhan dan keinginan yang perlu mendapat perhatian dari perusahaan. Kondisi yang seperti ini tentunya akan menimbulkan stres kerja pada karyawan JNE. Oleh sebab itu penting bagi perusahaan PT. TIKI JNE Malang untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan menciptakan kenyamanan kerja sehingga sangat tidak mungkin untuk terkena stres. Stres pekerjaan dapat diartikan sebagai tekanan yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. Artinya, stres muncul saat karyawan tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan-tuntutan pekerjaan (Gaffar, 2012:3).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Apakah stress kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Cabang Malang? (2) Apakah stress kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Cabang Malang? (3) Diantara variabel stress kerja yang terdiri dari individual stressor dan organizational stressor, manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Cabang Malang?
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas dengan penjabaran sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Cabang Malang secara simultan. (2) Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Cabang Malang secara parsial. (3) Untuk mengetahui pengaruh yang dominan dari variabel stress kerja yaitu individual stressor dan organizational stressor terhadap kinerja karyawan pada PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Cabang Malang
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Robbins (2007:793) stress adalah kondisi dinamik yang didalamnya individu menghadapi peluang, kendala (constrains), atau tuntutan (demands) yang terkait dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. Secara lebih khusus, stress terkait dengan kendala dan tuntutan.
Menurut Soesmalijah Soewondo (2003:19) stres kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja yang berinreaksi dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis, dan perilaku. Stres kerja akan muncul bila terdapat kesenjangan antara kemampuan individu dengan tuntutan-tuntutan dari pekerjaannya. Stres merupakan kesenjangan antara kebutuhan individu dengan pemenuhannya dari lingkungan.
Menurut Robbins (2007:794) ada 3 kelompok faktor utama factor-faktor penyebab stress, yaitu: (1) Faktor Lingkungan, seperti halnya ketidakpastian lingkungan mempengaruhi perancangan struktur organisasi, maka hal tersebut juga mempengaruhi tingkat stress karyawan di suatu organisasi atau perusahaan. (2) Faktor Organisasi, beberapa faktor di dalam organisasi seperti tuntutan tugas, struktur organisasi, tuntutan peran, dan kepemimpinan organisasi dapat menimbulkan stress pada karyawan. (3) Faktor Individu, beberapa faktor individu yang dapat menimbulkan stress, seperti masalah keluarga, masalah ekonomi, dan kepribadian seseorang.

Menurut Rivai dan Jauvani (2009:549) kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat dan tingkat kemampuan tertentu.

Menurut Kusriyanto dalam Mangkunegara (2005: 9), mendefenisikan “kinerja sebagai perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya per jam)”.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory research (penjelasan) atau dikenal juga sebagai pengujian hipotesis.
Lokasi penelitian berada di PT. TIKI JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) Jl. Hamid Rusdi 125-127 Malang. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 180 orang karyawan tetap, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 64 orang. Jumlah sampel tersebut didapatkan dari perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin.
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner dan data sekunder diperoleh dari catatan laporan perusahaan yang sudah mendapatkan ijin untuk digunakan dalam penelitian ini.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Individual Stressor (X1), Organizational Stressor (X2), dan Kinerja Karyawan (Y).

Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS 21.0 for windows. Suatu intrumen dikatakan valid apabila dapat menunjukkan sejauh mana alat pengukur tersebut mampu mengukur apa yang diukur. Hal tersebut dapat dilihat perbandingan correlation pearson dengan level signifikansi yang sudah ditentukan, dalam penelitian ini menggunakan level signifikansi sebesar 5%. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel, artinya suatu data dikatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Metode ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas yang dominan dan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih, yaitu dengan variabel bebas Individual Stressor (X1) dan Organizational Stressor (X2), sedangkan variabel terikat adalah kinerja karyawan (Y). Rumus persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Keterangan:
Y
= Kinerja
a
= Konstanta
b
= Koefisien Regresi
X1
= Individual Stressor
X2
= Organizational Stressor
e
= Standar Error

Uji hipotesis pertama secara simultan menggunakan uji F yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji hipotesis kedua secara parsial menggunakan uji t yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini valid karena nilai rHitung lebih besar daripada rTabel (0,246) dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1

Uji Validitas Instrumen
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Hasil uji reliabel menunjukkan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini reliabel karena memiliki nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,600 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2

Uji Reliabilitas Instrumen
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Untuk hasil uji analisis regresi linier berganda yang diperoleh dari data penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
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Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = -0,344X1 – 0,078X2

Keterangan:
Y
= Kinerja
X1
= Individual Stressor
X2
= Organizational Stressor
Hasil uji analisis regresi linier berganda diperoleh tabel uji F atau tabel uji hipotesis secara simultan sebagai berikut:

Tabel 4

Uji Hipotesis Model Regresi Secara Simultan
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Berdasarkan Tabel 4 di atas pengujian hipotesis model regresi secara simultan menggunakan uji F. Di dalam tabel distribusi F didapatkan nilai FTabel dengan degrees of freedom (df) N1 = 2 dan N2 = 61 adalah sebesar 3,148. Jika nilai FHitung pada Tabel 4.17 dibandingkan dengan FTabel, maka FHitung lebih besar dari FTabel (4,497 > 3,148). Selain itu, pada Tabel 4.17 juga didapatkan nilai signifikan sebesar 0,015. Jika dibandingkan dengan α = 0,05 maka nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y.

Hasil uji analisis regresi linier berganda diperoleh tabel uji t atau tabel uji hipotesis secara parsial sebagai berikut:
Tabel 5

Uji Hipotesis X1 Model Regresi Secara Parsial
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Berdasarkan Tabel 5 di atas variabel X1 memiliki nilai tHitung sebesar -2,869 dan nilai signifikansi sebesar 0,006. Jika kedua nilai tersebut dibandingkan, maka nilai |tHitung| dari variabel X1 lebih besar dari tTabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari α = 0,05. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel X1 terhadap variabel Y.
Tabel 6
Uji Hipotesis X2 Model Regresi Secara Parsial
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Berdasarkan Tabel 6 di atas variabel X2 memiliki nilai tHitung sebesar -0,650 dan nilai signifikansi sebesar 0,518. Jika kedua nilai tersebut dibandingkan, maka nilai |tHitung| dari variabel X2 lebih kecil dari tTabel dan nilai signifikansinya lebih besar dari α = 0,05. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan bahwa H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel X2 terhadap variabel Y.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Dari hasil uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan dari variabel independen (individual stressor dan organizational stressor) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Seperti yang diungkapkan oleh T. Hani dalam Susilo Martoyo (2007:159) mengemukakan stress adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang. Stress yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri karyawan berkembang berbagai macam gejala stress yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka.
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel X1 (individual stressor) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat stress yang dialami oleh karyawan yang disebabkan oleh suasana hati yang kurang baik, penurunan kondisi tubuh, dan tekanan pada situasi kerja. Beberapa hal tersebut yang dapat menurunkan kinerja karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang, meskipun dampak yang ditimbulkan cukup kecil tetapi hal tersebut cukup berpengaruh.

Sedangkan variabel X2 (organizational stressor) tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dikarenakan, walaupun karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang mengalami stress kerja akibat faktor ini tetapi hal tersebut tidak cukup mempengaruhi kinerja karyawannya, mereka tetap giat bekerja dan menjalankan tugasnya dengan baik karena mereka tidak mau dipecat dari perusahaan tersebut, bagi mereka tugas yang telah diberikan oleh perusahaan merupakan suatu tanggungjawab yang harus diselesaikan walaupun dalam mengerjakan pekerjaan tersebut karyawan banyak menghadapi kendala. Selain itu, bagi mereka mencari pekerjaan di era globalisasi ini tidak mudah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan tersebut tetap baik walaupun mereka mengalami stress kerja akibat organizational stressor.

Untuk hasil uji dominan, didapatkan bahwa dalam penelitian ini yang berpengaruh dominan terhadap variabel kinerja karyawan adalah variabel X1 (individual stressor) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,344.

KESIMPULAN

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya antara lain:
1. Stress kerja yang terdiri dari individual stressor dan organizational stressor berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang sehingga jika karyawan tersebut mengalami stress kerja yang tinggi, maka kinerja karyawan akan semakin menurun dan begitu pula sebaliknya.

2. Variabel stress kerja yang terdiri dari individual stressor berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang, sedangkan stress kerja yang terdiri dari organizational stressor tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang. Akibatnya variabel stress kerja yang berupa individual stressor berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang.

3. Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa stress kerja yang dialami oleh karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang dapat dikategorikan cukup sehingga kinerja mereka dapat dikatakan baik, meskipun individual stressor yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan, namun ada sebagian kecil faktor-faktor yang dapat memicu timbulnya stress kerja yang mampu memberikan dampak pada kinerja karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. TIKI JNE Cabang Malang, berikut ini beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menangani stress kerja yang dialami karyawan agar kedepan kinerjanya semakin baik:

1. Perlu adanya keterbukaan dari pihak atasan agar tercipta hubungan kerja yang baik antara atasan dengan bawahan atau karyawannya. Karena sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor penting di dalam suatu perusahaan.

2. Pentingnya perusahaan untuk memperhatikan atau mengelola stress kerja pada karyawannya agar stress kerja yang dialami karyawan tersebut tidak menurunkan kinerja, tetapi akan meningkatkan kinerja dari karyawan itu sehingga mereka akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertanggungjawab.

3. Pentingnya penjelasan job description kepada seluruh karyawan PT. TIKI JNE Cabang Malang agar mereka mampu mengetahui beban pekerjaan yang harus dikerjakan dan megetahui tanggungjawab yang harus mereka lakukan, sehingga akan menunjang kinerja karyawan dan akan mengurangi stress kerja pada karyawan tersebut.
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